\ B!

BABY

PENUTUP

Kesimpulan

Dalam penelitian ini dilakukan analisis tentang besarnya laju

pertumbuhan, kontribusi, dan potensi masing — masing komponen pajak reklame

dimana data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data penerimaan pajak

reklame dari tahun anggaran 2001 sampai dengan tahun 2005. Berdasarkan hasil

analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Perkembangan pajak reklame dilihat dari pertumbuhannya setiap tahun
mengalami pertumbuhan yang beragam. Pajak reklame banyak yang
mengalami pertumbuhan positif pada tahun 2002 dan 2005 sédangkan
pertumbuhan pada tahun 2003 dan 2004 banyak terjadi penurunan
pertumbuhan. Jumlah rata — rata pertumbuhan dari tahun 2002 ke
tahun 2004 terus mengalami penurunan, dari ‘sebesar 442,65%,
menjadi  153,91% pada tahun 2063, kemudian kembali terjadi
penurunan pada tahun 2004 menjadi sebesar 42,20%. Pada tahun 2005
pertumbuhan mengalami kenaikan menjadi sebesar 268,71%, tetapi
jumlah ini masih lebih kecil dibandingkan pertumbuhan tahun 2002.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.3.

Perkembangan pajak reklame dilihat dan' Besarnya i<ontribusi setiap
tahun juga mengalami perubahan setiap tahun. Pajak reklame yang

memberikan kontribusi terbesar setiap tahunnya adalah reklame jenis
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papan. Oleh karena itu reklame papan dapat menjadi andalan bagi
penerimaan pajak reklame di Kota Yogyakarta. Jenis reklame yang
memberikan kontribusi terendah bagi pajak reklame berbeda — beda
setiap hampir tahunnya. Pada tahun 2001 yang memberikan kontribusi
terendah yaitu reklame jems tempelan dan selebaran sebesar 0,05%.
Pada tahun 2002, 2003 dan 2004, kontribusi terendah diberikan oleh
reklame papan harian berturut — turut sebesar 0,07%, 0,004% dan
0,03%. Reklame balon udara memberikan kontribusi terendah pada
tahun 2005 scbesar 0,32%. Secara kescluruban rata  rata kontribusi
dari tahun 2001 sampai 2005 terus mengalami kenaikan. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Dari hasil analisis potensi, diketahui bahwa tidak ada satupun
komponen pajak reklame yang masuk dalam posisi prima. Hal ini

dapat dilihat dalam gambar berikut :
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GAMBAR 5.1
Matrik Klasifikasi Potensi Tiap Jenis Pajak Reklame Kota Yogyakarta

Tahun 2001 - 2005

PERTUMBUHAN

PRIMA GEMUK .

- Papan, cahaya, kain, kain

KONTRIBUSI o g

BERKEMBANG TERBELAKANG

Papan harian, tempelan, | baliho, balon udara, dan
selebaran, dan kendaraan sekaten

4, Reklame yang termasuk dalam posisi gemuk yaitu jenis papan, cahaya,
kain, dan kain harian. Pajak dalam posisi ini memberikan kentribusi
yang besar, namun pertumbuhannya lamban. Jenis pajak dalam posisi
ini dapat menjadi andalan bagi penerimaan pajak reklame di Kota
Yogyakarta. Strategi yang bisa diterapkan untuk posisi ini yaitu
berusaha menaikkan pertumbuhannya misalnya dengan bekerja sama .
dengan dinas tata kota untuk mencari lokasi — lokasi bari yang dapat
dipasang reklame. Selain itu, jalan lain yang’dapat diiakukan'yéitu
dengan menyediakan tempat di lokasi — lokasi stratégis.

5. Reklame yang termasuk dalam posisi bérkembang yaitu'f)‘apa'n 'ﬁérian,
tempelan, selebaran, dan kain harian. Jenis pajak dalam posisi ini
mengalami laju pertumbuhan yang tinggi tetapi“l'('on'tribl.lsinyaikeciil.
Penerimaan pajak daii jenis papan harian dan kain harian't'i:{-ia:k dapéf

ditingkatkan lagi karena pemasangan reklame | jenis ini biaéanyé hé;nya
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untuk event tertentu. Untuk jenis tempelan dan selebaran, kendala
yang dihadapi adalah banyak pengguna reklame jenis ini yang tidak
melakukan pembayaran pajak. Hal ini dapat dilihat di jalan — jalan,
dimana banyak orang yang menyebarkan selebaran, tetapi belum
membayar pajak.

Reklame jenis baliho, balon udara, dan sekaten termasuk dalam posisi
terbelakang. Pajak reklame yang berada dalam posisi ini memberikan
kontribusi yang kecil dan pertumbuhannya juga rendah. Reklame jenis
balon udara juga tidak bisa dipacu lebih lagi, karena disamping tarif
pajaknya mahal biaya pembuatannya juga mahal, sehingga orang
jarang menggunakannya. Untuk reklame sekaten strategi yang
diterapkan hanya bisa mempertahankan saja karena tidak bisa digali

lebih lagi karena hanya dipasang setahun sekali.

V.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada beberapa saran yang diberikan
1. Berusaha mencari lokasi — lokasi lain untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan pajak reklame yang laju pertumbuhannya kurang. Hal ini
dapat dilakukan dengan bekerja sama dengan dinas tata kota dan
menyediakan space untuk tempat reklame.
2. Melakukan sosialisasi tentang pajak reklame.

3. Memberikan sanksi yang tegas bagi wajib pajak yang melanggar
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